BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Penelitian Tindakan Kelas
1. Pengertian Penelitian Tindakaan Kelas

Pada dasarnya metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada cirri-ciri keilmuan yaitu,
rasional, empiris, dan sistematis.Rasional berarti kegiatan penelitian itu
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh
penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat
diamati oleh indera manusai, sehingga orang lain dapat mengamati dan
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya didalam
penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Menurut Mc Niff (dalam Yusnandar dan Nur’aeni. 2009. him. 6) PTK
adalah bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang
hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan
kurikulum, pengembangan keahlian belajar dan sebagainya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK).Menurut Yusnandar dan Nur’aeni. (2014. hlm.7) menyatakan
bahwa penelitian tindakan kelas yaitu sebagai suatu bentuk penelitian yang
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki dan atau meningkatkan praktek-praktek pembelajaran
dikelas secara lebih professional.

Dari beberapa pengertian PTK diatas dapat disimpulkan bahwa PTK
adalah suatu penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru sendiri sebagai
peneliti dengan cara merancang, melaksanakan dan merefleksikan
tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan atau memperbaiki mutu

proses pembelajaran dikelas.
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2. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas
Dalam penelitan tindakan kelas ini, model yang digunakan adalah

model Kemmis dan Mc Taggart dari Deakin University. Model ini terdiri

dari empat komponen, yaitu:

a. Rencana
Rencana adalah tindakan apa vyang harus dilakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau perubahan prilaku dan sikap sebagai
solusi, berdasarkan pengamatan awal terhadap proses yang terjadi di
lapangan yang dituangkan dalam bentuk catatan-catan penting yang
menggambarkan dengan jelas proses kegiatan pembelajaran di
lapangan untuk melihat atau mengetahui masalah-masalah yang terjadi
di lapangan.

b. Tindakan
Apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan,
peningkatan atau perubahan yang diinginkan.

c. Observasi
Mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan
atau dikenakan terhadap siswa.

d. Refleksi
Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau
dampak dari tindakan dari berbagai kriteria.Berdasarkan hasil refleksi
ini, peneliti bersama-sama guru dapat melakukan revisi perbaikan
terhadap rencana awal.Dengan demikian ini terjadi suatu siklus,
rencana, tindakan, observasi, refleksi, dan seterusnya, sehingga
tercapai tujuan yang diinginkan dengan tindakan yang paling
efektif.(Yusnandar, E dan Nur’aeni. 2014. hlm. 23).
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Menurut model Kemmis dan Mc Taggart. Dalam penelitian
tindakan kelas terdapat 3 siklus, yang terdiri dari pra siklus, siklus

I,dan siklus Il yang dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3.1
Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas

Pra siklus Siklus | Siklus Il

RENCANA RENCANA

A 4

Model Kemmis dan Mc Taggart
(dalam Yusnandar dan Nur’aini, 2003. hlm. 18)

B. Prosedur Penelitian
Adapun langkah-langkah yang peneliti tempuh dalam PTK ini yang
terdiri dari Pra Siklus, Siklus I dan Siklus Il. Apabila belum mencapai

keberhasilan pada tahap-tahap tersebut maka direkomendasikan kepada
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peniliti lain untuk melanjutkan pada tahap berikutnya. Langkah-langkah

tersebut yaitu:

1. Tahap Pra Siklus
a. Kegiatan observasi pada pra siklus merupakan kegiatan
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti. Kegiatan pembelajaran
pada tahap ini adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru
setiap hari. Hal yang diobservasi adalah praktek pembelajaran yang
dilaksanakan guru dalam mencari data mengenai kelemahan yang
dialami guru dalam proses pembelajaran.

Yang menjadi objek dalam observasi yang dilakukan peneliti
adalah guru dan siswa kelas IV SDN Cigabus Kecamatan Taktakan
Kota Serang. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah sebagai
berikut:

1) Keaktifan siswa dalam proses belajar.

2) Keterlibatan siswa dalam KBM.

3) Pengalaman belajar siswa yang diperoleh saat proses belajar
berlangsung.

Selain itu, peneliti juga memberikan soal pretes kepada siswa
untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa terhadap materi
arah mata angin.

b. Refleksi

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi.Dengan melihat

kelemahan yang ada maka peniliti mencoba untuk mencari solusi

dari permasalahan tersebut. Dari hasil observasi peneliti
menemukan berbagai kelemahan di dalam proses belajar mengajar
yaitu:

1) Pemahaman siswa hanya bersifat hafalan

2) Siswa ditempatkan pada posisi penerima saja

3) Siswa tidak diberi kesempatan untuk berfikir kritis
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4) Pembelajaran lebih banyak menggunakan metode ceramah

Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang peneliti temukan di
atas, maka peneliti melihat pembelajaran yang dilaksanakan kurang
bermakna.Siswa hanya sekedar menerima materi saja.Siswa tidak
diberi kesempatan untuk memahami suatu konsep dengan
menemukan sendiri melalui percobaan.Maka peneliti merasa perlu
melakukan suatu tindakan yang diharapkan mampu umtuk

memperbaiki keadaan tersebut.

2. Tahap Siklus I

a. Rencana
Kegiatan ini dimaksudkan, peneliti dan guru kelas IV bekerja sama
merencanakan tindakan hasil observasi dan refleksi pada tahap pra
siklus sebagai wujud revisi dari kelemahan yang terjadi pada
kegiatan pra siklus terebut. Misalnya dalam hal ini penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi arah mata
angin dengan menggunakan kolaborasi metode Quantum Teaching
berbantuan Snowball Throwing dan menetapkan media yang tepat.

b. Tindakan
Dalam tahap ini peneliti melakukan tindakan yang telah
dirumuskan pada tahap sebelumnya (tahap perencanaan), yaitu
dengan melakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan RPP yang
telah dibuat yang mengacu pada model pembelajaran penerapan
metode Quantum Teaching berbantuan Snowball Throwing.
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Guru bertanya kepada siswa dari arah mana matahari terbit dan

terbenam.

2) Siswa diminta untuk menunjukan arah terbit dan terbenamnya

matahari
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3) Guru menjelaskkan tentang arah mata angin selain barat dan
timur.

4) Guru membuat bola salju yang bertulisakan nama-nama arah
mata angin.

5) Guru melemparkan bola-bola salju dan siswa berusaha untuk
mendapatkan satu bola salju.

6) Siswa diminta untuk mencari teman-temannya yang lain untuk
membentuk satu kelompok yang menunujukan arah mata
angin.

7) Setelah terbentuk satu kelompok yang membentuk 8 arah mata
angin siswa diminta mendemonstrasikan di depan kelas untuk
menunjuk arah mata angin.

8) Untuk memantapkan pemahaman siswa diajak untuk bernyanyi
lagu nama-nama arah mata angin

c. Observasi

Pada tahap ini terdiri dari pengumpulan data dan mencatat
setiap aktivitas siswa pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung.
Observer bertugas mengamati aktivitas siswa selama  proses
pembelajaran berlangsung dengan mengacu pada lembar observasi
aktivitas belajar.

Observasi ini dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
mengamati aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS
mengenai konsep arah mata angin dengan menggunakan penerapan
metode Quantum Teaching berbantuan Snowball Throwing dari
awal sampai akhir pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untk
mengetahui apakah aktivitas belajar siswa sudah sesuai dengan
yang tercantum dalam lembar observasi atau tidak. Pada penelitian
kali ini perlu ditambahkan 1 orang observer yang bertugas
mencatat proses kegiatan belajar mengajar di setiap siklusnya, hal
ini dilakukan untuk membantu pengolahan data refleksi yang akan

dijadikan landasan keterlaksanaan siklus selanjutnya, tentu saja
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kegiatan observer tersebut diberikan angket, sehingga hasil
observasi dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.
d. Refleksi
Refleksi merupakan pengkajian hasil data yang telah
diperoleh saat observasi oleh peneliti dan guru. Refleksi berguna
untuk memberikan makna terhadap proses dan hasil (perubahan)
yang telah dilakukan. Hasil refleksi yang ada dijadikan bahan
pertimbangan untuk membuat perencanaan tindakan dalam siklus
selanjutnya yang berkelanjutan sampai pembelajaran dinyatakan
berhasil.
3. Tahap siklus Il
Siklus 1l dilakukan sebagai upaya perbaikan pada tindakan hasil
observasi pada siklus I. Siklus 1l dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Rencana
Kegiatan perencanaan pada siklus Il dilakukan untuk
mengadakan perbaikan pada perencanaan di siklus sebelumnya.

Adapun perbaikan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Memperbaiki RPP pada materi arah mata angin dengan
menggunakan  kolaborasi metode Quantum Teaching
berbantuan Snowball Throwing.

2) Merancang skenario pembelajaran yang lebih baik.

3) Menyusun instrumen penilaian

b. Tindakan
1) Guru mengajak siswa keluar kelas untuk mengamati dimana
arah mata hari terbit.
2) Guru bertanya kepada siswa dari arah mana matahari terbit dan
terbenam.
3) Siswa diminta untuk menunjukan arah terbit dan terbenamnya
matahari.

4) Siswa diajak kembali masuk kedalam kelas.
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5) Guru menjelaskkan tentang arah mata angin selain barat dan
timur.
6) Guru membuat bola salju yang bertulisakan nama-nama arah
mata angin.
7) Guru melemparkan bola-bola salju dan siswa berusaha untuk
mendapatkan satu bola salju.
8) Siswa diminta untuk mencari teman-temannya yang lain untuk
membentuk satu kelompok yang menunujukan arah mata angin.
9) Setelah terbentuk satu kelompok yang membentuk 8 arah mata
angin siswa diminta mendemonstrasikan di depan kelas untuk
menunjuk arah mata angin.
10) Untuk memantapkan pemahaman siswa diajak untuk bernyanyi
lagu nama-nama arah mata angin.
c. Observasi
Observasi yang dilakukan pada siklus sebelumnya
dilakukan juga pada siklus Il yaitu mengamati aktivitas belajar
siswa dalam pembelajaran IPS mengenai konsep arah mata angin
dengan menggunakan penerapan kolaborasi metode Quantum
Teaching berbantuan Snowball Throwing dari awal sampai akhir
pembelajaran.
d. Refleksi
Refleksi pada siklus Il dilakukan untuk merefleksi
kelemahan yang nampak pada proses pembelajaran yang dilakukan
pada siklus sebelumnya. Hasil-hasil yang positif diajukan untuk
dilaksanakan pada pembelajaran selanjutnya. Jika pembelajaran
IPS pada materi arah mata angin dengan menggunakan kolaborasi
metode Quantum Teaching berbantuan Snowball Throwing ini
belum berhasil mencapai hasil yang dinginkan, maka pembelajaran
akan dilanjutkan pada siklus IlI.
C. Subyek dan Lokasi Penelitian

1. Subjek penelitian
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Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Cigabus Kecamatan Taktakan Kota Serang yang
berjumlah 34 orang, terdiri dari siswa laki-laki 14 orang dan siswa
perempuan 20 orang. Karena sekolah tersebut belum menggunakan
model Quantum Teaching berbantuan Snowball Throwing pada konsep

arah mata angin sehingga model ini dirasa perlu untuk dilakukan.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang di ambil adalah Sekolah Dasar Negeri
Cigabus Kecamatan Taktakan Kota Serang.Alasan pemilihan sekolah
ini adalah lokasi sekolah yang dekat dengan rumah dan juga guru-guru
di sekolah tersebut terbuka tehadap penelitian yang dilakukan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini  peneliti  menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, antara lain :
1. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas
yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan untuk
mengukur kemajuan belajar siswa.

Menurut Rakhmat, C dan Solehuddin (2006, him. 19) menyatakan
bahwa, dalam proses pengukuran dan penilaian hasil belajar di
sekolah, tes dapat dipandang sebagai teknik dan alat yang utama.

Tes digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa untuk
dijadikan tindak lanjut pada siklus selanjutnya.

Adapun jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis, sedangkan
bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif berupa pilihan ganda
dengan jumlah soal sebanyak 10 butir.Soal- soal tes tersebut mencakup
pokok materi yaitu arah mata angin.

Adapun kisi-kisi soalnya sebagai berikut:
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a. Standar Kompetensi

Memahami sejarah, kenampakan alam dan keragaman suku

bangsa di lingkungan kabupaten / kota dan provinsi.

b. Kompetensi Dasar
Membaca peta lingkungan setempat (kabupaten/kota provinsi)
dengan menggunakan skala sederhana.
c. Materi pokok
Arah mata angina
Tabel 3.1
Kisi-kisi Soal
Indikator Tingkat Pengetahuan | Pemahaman | Penerapan | Jumlah
Kesukaran
(1) (2 (©) (4) () (6)
Menyebutkan Mudah 1,59 3
macam-macam Sedang 4 10 2
arah mata Sukar
angin pada peta
Menentukan Mudah
arah mata Sedang 6 1
angin pada peta
dengan
menggunakan, Sukar 2,7,8 3 4
symbol
Jumlah 5 3 2 10

Kriteria penilaiannya :

Nilai = jumlah jawaban yang benar x 10

2. Observasi
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Menurut Hadi,S (dalam Sugiyono, 2012, him. 203) mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di
antara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.

Observasi ini dilakukan untuk mengamati dan mengetahui aktivitas
belajar siswa dan juga mengamati cara guru mengajarkan materi IPS
pada konsep arah mata angin di kelas IV SDN Cigabus. Adapun tabel

pedoman observasi kegiatan siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Pedoman Observasi aktivitas belajar Siswa

Aspek Yang Dinilai

NS TN Partisipasi | Keaktifan FI,VI O
ertanyaan

Nilai

N

Deskriptor

1. Partisipasi dalam pembelajaran
a. Keberanian maju di depan kelas
b. Sikap siswa pada waktu melakukan permainan
c. Partisipasi siswa dalam permainan
2. Keaktifan siswa dalam pembelajaran
a. Kecepatan dan ketepatan siswa dalam mencari anggota kelompok
b. Kerjasama siswa dalam melakukan permainan.
c. Keaktifan siswa dalam permainan.
3. Kemampuan menjawab pertanyaan
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a. Memperhatikan penjelasan guru tentang materi pelajaran
b. Mengisi lembar soal yang diberikan

c. Menjawab pertanyaan dari guru
Kriteria Penilaian:
Nilai 1 jika hanya 1 deskriptor yang nampak
Nilai 2 jika hanya 2 deskriptor yang nampak

Nilai 3 jika ada 3 deskriptor yang nampak

jumlah deskriptor tiap aspek yang didapat
jumlah aspek yang diobservasi

Nilai observasi =
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